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PENGARUH PENERAPAN KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI 
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA KELAS 1 SEKOLAH MENENGAH 





Abstrak: Penelitian ini bertujuan : (1) mengetahui pengaruh penerapan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi, pengaruh faktor guru profesional, dan 
pengaruh faktor media pembelajaran  terhadap hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan (2) memberi informasi tentang 
seberapa besar sumbangan efektif setiap faktor terhadap hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas 1 SMA Negeri 2 
Palopo. Populasi penelitian ini adalah 290 siswa kelas 1 SMA  Negeri 2 
Palopo, tahun pelajaran 2005 - 2006. Sampel yang ditetapkan adalah 165 
dengan menggunakan sampel urutan praktis, berimbang dan acak. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan teknik angket dalam bentuk skala likert, 
dokumentasi, dan wawancara lepas. Data dianalisis dengan menggnakan 
regresi pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) ada pengaruh yang signifikan  dan hubungan positif (rxy)  penerapan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi  terhadap hasil belajar siswa kelas 1 SMA 
Negeri 2 Palopo r-xy1 = 0,242, P < 0,05, (2) ada pengaruh yang signifikan  
dan hubungan positif (rxy)  penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi dan 
faktor guru profesional secara bersama-sama  terhadap hasil belajar siswa 
kelas 1 SMA Negeri 2 Palopo r-xy2 = 0,475, P < 0,05, (3) ada pengaruh yang 
signifikan  dan hubungan positif (rxy)  penerapan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi dan faktor media pembelajaran  secara bersama-sama  terhadap 
hasil belajar siswa kelas 1 SMA Negeri 2 Palopo r-xy3 = 0,304, P < 0,05, dan 
(4) ada pengaruh yang signifikan  dan hubungan positif (rxy)  penerapan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi, faktor guru profesional, dan faktor media 
pembelajaran  secara bersama-sama  terhadap hasil belajar siswa kelas 1 SMA 
Negeri 2 Palopo r-xy(1-3) = 0,498  P < 0,05. Sumbangan efektif variabel 
prediktor dan semua variabel intervening terhadap hasil belajar siswa kelas 1 
SMA Negeri 2 Palopo adalah 24,8 %.  
 
Kata Kunci: Pengaruh, KTSP, Pendidikan Agama Islam 
 
Interaksi belajar mengajar pada 
dasarnya merupakan rangkaian 
kegiatan komunikasi antara manusia, 
yaitu komunikasi antara siswa dengan 
guru. Komunikasi antara siswa dengan 
guru ini biasanya distilahkan dengan 
nama interaksi kelas. Dalam 
praktiknya, interaksi ini biasanya 
terjadi antara guru dengan siswa atau 
sebaliknya, antara siswa dengan guru, 
dan juga dapat terjadi antara siswa 
dengan siswa. 
Interaksi belajar mengajar 
berlangsung untuk mencapai tujuan 
tertentu. Keberhasilan pencapaian 
tujuan ditentukan oleh berbagai faktor 
penentu. Mansur, dkk. (1987) 
mengemukakan bahwa faktor-faktor 
yang dimaksud antara lain situasi dan 
kondisi pembelajaran, kemampuan 
yang dimiliki oleh guru, cara belajar 
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yang diikuti oleh siswa, dan 
sebagainya. Faktor-faktor ini saling 
mempengaruhi keberhasilan siswa 
dalam belajar. 
Dalam kegiatan interaksi 
belajar-mengajar sering terjadi atau 
muncul permasalahan yang dihadapi 
oleh siswa. Permasalahan itu muncul 
biasa dalam bentuk rendahnya prestasi 
belajar, keluhan-keluhan siswa dalam 
belajar, semangat siswa kurang dalam 
belajar, sikap negatif dalam belajar, 
dan sebagainya. Semua gejala 
permasalahan belajar-mengajar itu 
dapat diidentifikasi di antaranya 
melalui kegiatan penelitian. 
Setiap gejala yang muncul 
dalam interaksi belajar-mengajar di 
kelas, baik gejala itu bersifat positif 
maupun negatif, tentu ada 
penyebabnya. Gejala yang bersifat 
positif, misalnya semangat belajar 
yang tinggi, mungkin disebabkan oleh 
materi pelajaran yang menarik bagi 
siswa, kegiatan belajar-mengajarnya 
sesuai dengan minat siswa, ada media 
pengajaran yang cukup membantu 
siswa dalam belajar, dan masih banyak 
lagi kemungkinan penyebabnya. 
Gejala yang bersifat negatif, misalnya 
mengeluh dalam belajar, mungkin 
disebabkan oleh tujuan pembelajaran 
yang terlalu tinggi bagi siswa, materi 
pembelajaran terlalu sulit, tugas-tugas 
terlalu banyak dan sebagainya. 
Berbagai gejala yang muncul 
dalam dunia pendidikan menyebabkan 
interaksi belajar mengajar menjadi 
sulit sehingga banyak mengundang 
perhatian pemerintah untuk mengatasi 
masalah tersebut. Oleh karena itu, 
dewasa ini, curahan perhatian 
pemerintah terhadap dunia pendidikan 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran cukup tinggi. 
Pemerintah tidak henti-hentinya 
mencari alternatif baru untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran di 
berbagai jenjang studi dan berbagai 
bidang studi. Hal ini, dapat dilihat 
dalam sejarah perkembangan 
Kurikulum Pendidikan. Kurikulum 
Pendidikan mengalami perubahan 
sejalan dengan perkembangan 
pendidikan bangsa Indonesia. Setiap 
perubahan kurikulum pendidikan 
secara implisit membawa pengaruh 
terhadap proses penerapan pendidikan 
dan sekaligus memberikan tawaran 
menarik bagi kelangsungan kegiatan 
interaksi belajar mengajar.  
Terjadinya suatu perubahan 
kurikulum dalam sejarah 
perkembangan pendidikan di 
Indonesia adalah sebuah  proses 
metamarposa yang berupaya mencari 
dan menemukan model  dalam 
interaksi belajar mengajar yang 
dianggap tepat sesuai dengan kondisi 
budaya bangsa untuk menciptakan 
proses hasil pembelajaran yang 
optimal. Hal tersebut, disebabkan 
kurikulum dipandang sebagai suatu 
program pembelajaran yang 
direncanakan dan dilaksanakan untuk 
mencapai sejumlah tujuan 
pembelajaran tertentu. Karena di 
dalam kurikulum berisi komponen inti 
di antaranya : tujuan, isi, organisasi, 
dan strategi (Winataputra dan Rustana 
Ardiwinata, 1995 : 181).  
Berdasarkan gambaran 
tersebut, maka implementasi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
sangat mendesak untuk dilaksanakan 
sebagai penyempurnaan kurikulum 
sebelumnya. Penetapan standar 
kompetensi yang tertuang dalam 
kurikulum tersebut diharapkan dapat 
mengatasi berbagai aspek perbedaan 
baik aspek perbedaan kemampuan, 
perbedaan kecepatan belajar, 
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perbedaan back ground sosio-kultural, 
maupun aspek perbedaan yang lainya. 
Dengan demikian, tidak terjadi lagi 
kesulitan dalam interaksi belajar 
mengajar sehingga rendahnya hasil 
belajar dapat dihindari. 
Kurikulum tingkat satuan 
pendidikan adalah sebuah model 
kurikulum yang memberikan 
kesempatan seluas-luasnya bagi guru 
bidang studi (penyelenggara  program 
pendidikan)  untuk menyusun materi 
bahan ajar, memilih strategi 
pembelajaran, dan menciptakan 
sumber belajar masing-masing yang 
disesuaikan dengan latar belakang 
budaya, tingkat kompetensi, dan 
karateristik siswa. Oleh karena itu, 
perubahan kurikulum ini harus 
diantisipasi dan dipahami oleh 
berbagai pihak sehingga dapat 
mengarahkan interaksi belajar 
mengajar ke arah pencapaian hasil 
belajar yang lebih baik dan dapat 
menciptakan strategi tepat dalam 
mengamati perbedaan-perbedaan bagi 
peserta didik sehingga tingkat 
kesulitan belajar dapat teratasi. Karena 
kurikulum adalah  rancangan 
pembelajaran yang memiliki 
kedudukan sangat strategis dalam 
keseluruhan kegiatan pembelajaran 
yang akan menentukan proses dan 
hasil pembelajaran. Oleh karena itu, 
kehadiran Kurikulum Satuan Tingkat 
Pendidikan diharapkan mampu 
mengatasi tingkat kesulitan belajar 
bagi siswa karena adanya perbedaan-
perbedaan individual baik yang 
bersifat permanen maupun yang 
bersipat temporal. 
Hakikat pendidikan adalah 
membina anak didik ke arah 
pertumbuhannya menjadi manusia 
yang dapat bermasyarakat dengan 
baik. Madrasah Aliyah Negeri atau 
Sekolah Menengah Atas (SMA) 
merupakan jenjang pendidikan 
menengah yang mempersiapkan para 
siswa untuk melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi atau terjun ke 
masyarakat. Sehingga melalui 
kegiatan interaksi belajar mengajar 
diharapkan siswa dapat memperoleh 
bekal pendidikan dan pengalaman 
sebanyak-banyaknya, baik berupa 
ilmu atau pengalaman yang 
didapatnya secara langsung maupun 
tidak langsung. Termasuk pengalaman 
yang diperoleh melalui pembelajaran 
dalam model Kurikulum Satuan 
Tingkat Pendidikan (KTSP) yang 
memfokuskan hasil pembelajaran ke 
arah standar isi. Oleh karena itu, 
pengajaran model kurikulum tingkat 
satuan pendidikan adalah model 
kurikulum yang dianggap saat ini 
mutakhir (terbaru) dalam proses 
penyelenggaraan pembelajaran di 
tingkat Sekolah Menengah Umum 
karena kurikulum tersebut menekan 
pembelajaran yang bersifat individual 
artinya setiap peserta didik memiliki 
kemampuan, pengelaman, dan 
karakter yang berbeda. 
Berdasarkan berbagai 
pertimbangan pada uraian di atas dan 
hasil pengamatan peneliti sepintas, 
maka berbagai permasalahan belajar, 
misalnya sulit mengikuti pelajaran 
untuk bidang-bidang tertentu, sering 
mengeluh karena tugas-tugas tertentu 
dan sebagainya. Selain itu, para 
pengajar pun sering mengeluh karena 
sulitnya mengajar siswa yang 
bersangkutan. Permasalahan-
permasalahan itu tampaknya belum 
pernah diidentifikasi penyebabnya. 
Padahal identifikasi penyebab 
kesulitan belajar merupakan langkah 
awal yang harus dilakukan oleh 
pengajar. Dengan mengetahui 
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penyebab kesulitan belajar mereka 
akan membantu siswa dalam belajar 
dan membantu guru dalam mengajar 
di masa yang akan datang. 
Mencermati beberapa gejala yang 
menyebabkan kesulitan belajar yang 
diuraikan di atas, dapat  menyedot 
perhatian penulis mencermati lebih 
mendalam tentang bentuk gejala dan 
kesulitan apa yang dialami dalam 
melakukan kegiatan interaksi belajar 
mengajar di kelas XII Madrasah 
Aliyah Negeri Palopo. Karena 
Madrasah Aliah Negeri Palopo adalah 
sebuah lembaga pendidikan formal 
yang bertujuan menyiapkan peserta 
didik menjadi calon intelektual yang 
diharpakan dapat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi yang 
akan tersebar ke berbagai jurusan. 
Selain itu, juga diharapkan dapat 
terjun langsung ke masyarakat untuk 
memanfaatkan ilmu yang diperoleh 




 Secara etimologis, kata 
interaksi berasal dari bahasa Latin, 
yaitu ”inter” yang berarti  among ( di 
antara) dan ”agere” yang berarti ’ to 
do’ (berbuat). Dengan demikian, kata 
interaksi dapat diartikan saling 
berbuat. Sebagai suatu istilah interaksi 
dapat diartikan sebagai kontak antara 
dua individu atau lebih dengan 
menggunakan media yang bersifat 
verbal maupun nonverbal (Sampson, 
1976). 
 Kegiatan interaksi dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor, misalnya 
faktor pelaku, setting, situasi, tujuan, 
dan topik pembicaraan. Dari faktor-
faktor yang mempengaruhi interaksi 
ini ditemukan berbagai ragam 
interaksi, seperti interaksi jual beli, 
interaksi dokter pasien, interaksi 
keluarga, interaksi masyarakat, 
interaksi belajar mengajar di kelas, 
dan sebagainya. 
 Kegiatan interaksi, termasuk 
interaksi belajar mengajar, melibatkan 
pengiriman pesan, penerimaan pesan, 
dan konteks serta situasi. Kegiatan ini 
tidak hanya melibatkan 
pengekspresian pesan, tetapi juga 
melibatkan pemahaman pesan. 
Penafsiran pesan dalam kegiatan ini 
selalu didasarkan pada konteks dan 
situasi terjadinya interaksi 
(Rofi’uddin, 1989). 
 Interaksi belajar-mengajar 
tentu diarahkan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Interaksi akan dapat berjalan 
dengan baik jika komunikasi antara 
guru dengan siswa dapat berlangsung 
secara optimal, yaitu komunikasi yang 
bersifat dua arah (Mansur, dkk., 
1987). 
 Surachmad (1984) 
mengatakan bahwa interaksi belajar-
mengajar merupakan usaha yang sadar 
tujuan, terarah, dan sistematis 
mengarahkan siswa pada perubahan 
tingkah laku menuju kedewasaan 
anak. Perubahan yang dimaksud 
menunjuk pada suatu proses yang 
harus dilalui. Tanpa proses, perubahan 
tidak akan terjadi. Dengan demikian, 
Tujuan pembelajaran akan dapat 
dicapai juga melalui proses yang 
dimaksud. 
 Interaksi belajar mengajar 
merupakan proses yang berfungsi 
membimbing siswa untuk mengenal 
kehidupan, yakni membimbing 
mengenalkan diri sesuai dengan tugas-
tugas perkembangan yang harus 
dijalankan oleh siswa. Tugas 
perkembangan tersebut mencakup 
kebutuhan hidup, baik sebagai 
individu maupun sebagai anggota 
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masyarakat. Bila ditinjau secara luas 
akan tampak jelas bahwa proses 
kedewasaan siswa dan 
perkembangannya diketahui dari 
perubahan tingkah laku mereka. 
Perubahan itulah yang merupakan 
hasil belajar (Surachmad, 1984). 
 Berdasarkan beberapa uraian 
di atas, dapat ditarik suatu pengertian 
bahwa interaksi belajar-mengajar 
adalah kontak atau komunikasi antara 
guru dengan siswa atau sebaliknya 




 Proses belajar-mengajar 
merupakan rangkaian peristiwa yang 
sangat kompleks. Dalam peristiwa ini 
banyak faktor yang saling 
mempengaruhi dan saling menunjang. 
Salah satu faktor utama adalah siswa 
yang diharapkan dapat tumbuh dan 
menjadi pribadi yang utuh melalui 
proses belajar mengajar. 
 Proses belajar-mengajar 
sebenarnya merupakan rangkaian 
kegiatan komunikasi antara manusia, 
yaitu oarng yang belajar (siswa) dan 
orang yang mengajar (guru). 
Komunikasi antara dua subjek guru 
dan siswa adalah komunikasi yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Faktor-faktor itu antara lain adalah 
situasi dan kondisi pembelajaran, 
kemampuan yang dimiliki oleh guru, 
cara belajar yang harus diikuti oleh 
siswa, dan sebagainya. Faktor-faktor 
ini saling mempengaruhi keberhasilan 
belajar siswa (Mansur, dkk., 1987). 
Misalnya, penggunaan metode 
mengajar yang kurang sesuai dengan 
minat siswa, ini akan mempengaruhi 
atau menghambat pencapaian tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. 
 Selain siswa, guru sangat 
berperan penting dalam memberikan 
bekal hidup yang bermanfaat bagi 
siswa. Ia harus mampu 
memberikannya dalam situasi tertentu 
secara edukatif, sehingga dapat 
menciptakan situasi belajar mengajar 
yang diharapkan. Ia tidak hanya 
sekedar menyuapi siswa dengan 
berbagai informasi dan fakta, tetapi ia 
juga harus dapat berperan sebagai 
pembimbing dan motivator dalam 
belajar. Agar guru dapat berperan 
demikian, ia seharusnya tidak hanya 
berbekal ilmu pengetahuan yang 
diajarkan, tetapi juga harus berbekal 
pengetahuan dan pengalaman 
mengajar atau metodologi 
pembelajaran dari ilmu tersebut. 
 Selain faktor-faktor yang 
diilustrasikan di atas, secara rinci 
faktor-faktor interaksi belajar 
mengajar minimum harus memiliki ; 
(1) tujuan yang akan dicapai, (2) 
bahan yang menjadi isi interaksi, (3) 
siswa yang menjadi sasaran interaksi, 
(4) guru yang melaksanakan, (5) 
metode tertentu untuk mencapai 
tujuan, (6) situasi yang 
memungkinkan terjadinya proses 
interaksi belajar-mengajar dengan 
baik, dan (7) penilaian terhadap hasil 
interaksi belajar-mengajar (Mansur, 
dkk., 1987). 
Kesulitan Belajar dan Gejalanya 
 Siswa dikatakan mengalami 
kesulitan belajar, jika ia berhadapan 
dengan hambatan-hambatan tertentu 
untuk mencapai tujuan belajar. 
Hambatan-hambatan ini mungkin 
disadari atau tidak disadarai oleh 
siswa. Hambatan-hambatan tersebut, 
mungkin bersifat psikologis, 
sosiologis, atau fisiologis. Menurut 
Hak, M. Syukur dan Hidayah Qurais ( 
1985: 7-8) kesulitan belajar adalah 
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suatu kondisi dalam proses belajar 
yang ditandai oleh adanya hambatan-
hambatan, yang mungkin disadari dan 
mungkin pula tidak disadari oleh 
siswa yang mengalaminya, dan  dapat 
pula bersifat psikologis, sosiologis 
atau pun dalam keseluruhan proses 
belajarnya dalam hal menghayati dan 
mengalami setiap isi mata pelajaran di 
sekolah sehingga prestasi yang dicapai 
berada di bawah yang semestinya. 
 Kesulitan belajar di 
antaranya ditandai dengan munculnya 
gejala prestasi belajar rendah. 
Sehubungan dengan hal tersebut, 
Burton (dalam Mutarto, dkk., 1993) 
menyatakan bahwa seseorang 
mengalami kesulitan belajar, jika ia 
menunjukkan kegagalan tertentu 
dalam mencapai tujuan belajar. 
 Kesulitan belajar biasanya 
ditandai oleh gejala-gejala yang 
tampak pada diri pembelajar. 
Semangat belajar yang kurang, belajar 
sering mengantuk, meremehkan 
pelajaran, pengetahuan dan 
keterampilan tentang materi pelajaran 
kurang, dan sebagainya, ini semua 
merupakan gejala yang tampak dari 
kesulitan belajar siswa. Kesulitan-
kesulitan belajar itu, tentu besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan 
proses belajar mengajar. 
 Partowisastro dan 
Hadisuparto (1984) mengatakan 
bahwa kesulitan belajar di antaranya 
ditandai oleh faktor-faktor : 
a. Tingkah laku yang aneh 
(erratic) dan tidak berguna. 
Sikap ini muncul dengan jelas 
dan tanpa sebab. 
b. Bereaksi kasar (volenty or 
strongly). Sikap ini muncul 
secara berlebihan, tidak seperti 
tingkah laku yang biasa 
mereka lakukan. 
c. Tidak mengorganisasi 
kegiatan-kegiatannya secara 
baik. 
d. Mudah tersinggung oleh segala 
macam perangsang. Biasanya 
muncul dalam bentuk 
kemarahan yang melebihi taraf 
kemarahan dalam keadaan 
biasa. 
e. Membuat persepsi-persepsi 
yang salah, sering salah 
melihat atau mendengar 
sesuatu. 
f. Terlalu banyak bergerak 
(hyperactive), sering berpindah 
tempat, mencolek-colek orang 
lain, menggerak-gerakkan 
badan dan banyak berbicara. 
g. Gerakan-gerakannya kaku, 
buruk, mengetok-ngetok 
bangku, dan sering terbentur 
waktu berjalan. 
h. Menunjukkan kekacauan 
waktu bicara, membaca, atau 
mendengar. 
Diagnosis Penyebab Kesulitan 
Belajar 
 Diagnosis kesulitan  
pemecahan belajar adalah usaha sadar, 
terarah, terencana, dan sistematis 
untuk menganalisis dan mencari 
sebab-sebab kesulitan belajar. Selain 
itu,  Partowisastro dan A. Hadisuparto, 
(1984: 74) menjelaskan bahwa 
diagnosis kesulitan pemecahan belajar 
adalah adanya perbedaan antara 
perilaku yang diharapkan dengan 
perilaku yang telah dicapai secara 
nyata, juga berarti anak diharapkan 
oleh sekolah supaya ia berhasil tidak 
hanya dalam berbagai jenis mata 
pelajaran yang formal tetapi juga 
dalam kebiasaan belajarnya dan 
perilaku sosialnya. Untuk 
mendiagnosis penyebab kesulitan 
belajar siswa sampai pada tahap 
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pemecahannya, ada beberapa langkah 
yang harus dilalui, yaitu sebagai 
berikut :   
a. Tahap pertama : penelaahan 
status (status asessmen) tahap ini 
merupakan tahap identifikasi 
hakikat dan luasnya kesulitan 
belajar yang dihadapi oleh siswa. 
Pertanyaan pokok yang dapat 
dikemukakan dalam tahap ini ialah 
:  kalau ada perbedaan apakah 
yang terdapat antara :  
(1) hal yang diharapkan untuk 
dicapai oleh siswa 
sehubungan dengan  tujuan 
belajar dengan, 
 (2) hal yang benar-benar telah 
dicapai oleh siswa.  
 Secara umum, dapat 
dikatakan bahwa makin banyak 
bidang-bidang yang tidak dikuasai 
siswa, maka makin besar kekurangan 
siswa atau makin beratlah kesulitan 
belajar yang dihadapi siswa 
b. Tahap kedua : perkiraan sebab 
(cause sismation)  
  Tahap ini merupakan tahap 
perkiraan alasan atau sebab yang 
mendasari pola hasil belajar yang 
diperlihatkan oleh siswa. Pertanyaan 
pokok  yang dapat diajukan untuk 
mencapai tujuan ini adalah : Mengapa 
siswa memperlihatkan pola kekuatan 
dan kelemahan yang khusus seperti itu 
?  Pada tahap ini, teori psikologi  
menjadi penting artinya. Yang 
dimaksud dengan teori dalam hal ini 
adalah pernyataan mengenai hubungan 
di antara faktor-faktor yang beraneka 
ragam dalam kehidupan siswa. Dalam 
hal ini, yang ingin diketahui adalah 
faktor-faktor lingkungan dan faktor-
faktor pribadi mana yang telah 
menyebabkan kesulitan siswa dalam 
belajar. 
Berkaitan dengan tahap ini, ada 
beberapa permasalahan yang dapat 
dikemukakan, yaitu sebagai berikut : 
1 Alasan-alasan yang tepat 
manakah yang menyebabkan 
siswa mengalami kekurangan 
seperti yang dilukiskan pada 
tahap pertama ? 
2 Bagaimana menentukan 
penilaian alasan dari 
beberapa alasan yang 
diuraikan pada langkah 1 
yang paling tepat atau yang 
paling kuat? 
3 Setelah menerapkan teknik-
teknik penilaian yang 
tercantum pada langkah 2, 
kesimpulan apakah yang 
diperoleh tentang sebab yang 
paling tepat ? 
c.  Tahap ketiga : pemecahan 
kesulitan dan penilaiannya 
(treatment and treatment 
evaluation) 
 Tahap ini merupakan usaha 
menghilangkan sebab dari kesulitan 
yang dihadapi siswa. Bila sebab-sebab 
kesulitan itu tidak dapat disembuhkan, 
paling tidak yang dapat dilakukan 
adalah memberikan bantuan kepada 
siswa dalam belajar yang sesuai 
dengan penyebabnya. Pertanyaan 
pokok yang dapat diajukan dalam hal 
ini adalah : Bagaimana menolong 
siswa sebaik-baiknya dalam mengatasi 
atau mengkonpensasikan kesulitan-
kesulitannya dalam belajar ? 
 Berkaitan dengan tahap ini, 
ada beberapa permasalahan yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1) Teknik-teknik manakah yang 
harus digunakan untuk 
membantu memecahkan 
kesulitan siswa atau untuk 
mengubah lingkungannya ? 
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2) Teknik penilaian manakah 
yang digunakan untuk 
menentukan sampai sejauh 
mana keberhasilan pemecahan 
kesulitan siswa ? 
3) Apa yang dihasilkan dari 
penilaian terhadap cara 
pemecahan tersebut jika 
dilanjutkan: 
   
Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan 
Dalam kerangka dasar 
pengembangan kurikulum diuraikan 
kelompok mata pelajaran berdasarkan  
Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional  
Pendidikan pasal 6 ayat (1) 
menyatakan bahwa kurikulum untuk 
jenis pendidikan umum, kejuruan, dan 
khusus pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah terdiri atas:  (a) 
kelompok mata pelajaran agama dan 
akhlak mulia; (b) kelompok mata 
pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian; (c) kelompok mata 
pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi; (d) kelompok mata 
pelajaran estetika; dan (e) kelompok 




METODE  PENELITIAN 
 Untuk memperoleh hasil 
penelitian yang lebih terarah, maka 
penelitian ini disusun melalui tiga 
tahap, yaitu (1) tahap persiapan 
menyangkut tentang penyusunan 
proposal dan pembuatan instrumen, 
(2) tahap pengumpulan data berkaitan 
dengan penyebaran angket  serta 
pengurusan surat izin penelitian, (3) 
tahap pengolahan data menyangkut 
pengklasifikasian data dan penyusunan 
hasil penelitian, yang selanjutnya 
dideskripsikan sebagai hasil laporan 
penelitian. 
 Penelitian ini menggunakan 
variabel tunggal, yaitu variabel 
analisis penyebab kesulitan belajar 
dalam interaksi belajar mengajar pada 
kurikulum satuan tingkat pendidikan 
bagi siswa kelas XII Madrasah Aliyah 
Negeri Palopo. 
Populasi penelitian ini adalah 
semua siswa kelas XII Madrasah 
Aliyah Negeri Palopo tahun pelajaran 
2008 / 2009. Di kelas XII Madrasah 
Aliyah Negeri Palopo tahun pelajaran 
2008/ 2009  terdapat  186 siswa. Jadi, 
jumlah subjek  populasi dari unsur 
siswa  dalam penelitian ini adalah 186 
siswa.  
 Besarnya sampel penelitian 
yang dipilih dari unsur siswa 
berjumlah 123 orang. Selain unsur 
siswa yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini juga ditetapkan sampel 
dari unsur guru dengan menggunakan 
teknik purposive sampling yang terdiri 
atas 18 orang. 
 Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik angket, peneliti 
menyampaikan beberapa pertanyaan 
tertulis untuk dijawab oleh responden. 
 Uji validitas instrumen 
penelitian ini menggunakan validitas 
isi dan validitas konstruk. Validitas isi 
bertujuan mengetahui instrumen 
tersebut dalam hal pencerminan isi 
yang dikehendaki, sedangkan validitas 
konstruk mengacu pada tingkat 
kemampuan suatu instrumen dapat 
mengukur kesesuaian materi atau 
konstruk teoretik tertentu (Ary, dkk., 
1982: 282). 
 Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif yang bersifat eksplorasi, 
maka analisis data yang bersifat 
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kuantitatif dilakukan dengan 
menghitung frekuensi dan persentase. 
Selanjutnya dari hasil perhitungan 
frekuensi dan persentase tersebut 
dibuatlah analisis kualitatif seperlunya 
( Hiola, 1989: 43). 
 Sedangkan data kualitatif 
diolah dengan menggunakan teknik 
penyeleksian data, pengkodean dan 
pengklasifikasian data, analisis data, 
dan selanjutnya disajikan dalam 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
 Berdasarkan pengklasifikasian 
data yang telah dideskripsikan pada 
bab sebelumnya, maka hasil analisis 
data dan pembahasan diuraikan sesuai 
dengan pengklasifikasian tersebut. 
 
Bentuk Gejala Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar dapat 
diidentifikasi melalui bentuk gejala 
yang tampak akibat dari kesulitan 
belajar tersebut. Berdasar data yang 
diperoleh dari para guru yang 
mengajar di Madrash Aliyah Negeri 
Palopo kelas XII, maka bentuk gejala 
kesulitan belajar ádalah sebagai 
berikut : 
 
1. Siswa Madrasah Aliyah Negeri 
Palopo Kelas XII Memperoleh 
Nilai Rendah 
 
Berdasarkan data, dari 18 guru 
yang diberi angket data yang diperoleh 
3 orang di antaranya yang 
menyebutkan bahwa siswa 
memperoleh nilai rendah dalam pola 
pembelajaran yang menggunakan 
KTSP, Dengan demikian, 16,6% dari 
jumlah data sampel menunjukkan 
bahwa nilai siswa rendah.  
Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa mengalami ksulitan belajar 
disebabkan kurangnya prasarana 
sehingga siswa tersebut sulit 
memahami pelajaran yang disajikan 
oleh guru. Di samping itu, guru juga 
belum terlalu memahami pola 
penerapan pembelajaran KTSP karena 
sering mengalami perubahan. Oleh 
kena itu, diharapkan agar 
diselenggarakan pelitahan bagi guru 
dan diintensifkan pengadaan sarana 
dan prasarana shingga pembelajaran 
dapat berjalan dengan maksimal untuk 
memperoleh hasil yang maksimal 
pula. 
 
2. Siswa Madrash Aliyah Negeri 
Palopo Kelas XII Sering Tidak 
Berkonsentrasi dalam Belajar 
 
Berdasarkan data, dari 18 guru 
yang diberi angket, data yang 
diperoleh 8 orang di antaranya yang 
menyebutkan bahwa siswa sering 
tidak berkonsentrasi dalam  pola 
pembelajaran yang menggunakan 
KTSP. Dengan demikian, 44,4% dari 
jumlah data sampel menunjukkan 
bahwa sulit berkonsentrasi dalam 
pembelajaran. 
Sulitnya berkonsentrasi bagi 
siswa dalam belajar tentu ada 
penyebabnya. Dalam kenyataannya 
banyak dari mereka yang berasal dari 
luar kota Palopo, sehingga mereka 
harus berpisah keluarga (orang tua). 
Kenyataan tersebut, akan memaksa 
untuk berpikir tidak hanya hal-hal 
yang berkaitan dengan kegiatan 
pelajaran di sekolah tetapi juga hal-hal 
lain yang berkaitan tentang kehidupan. 
Bentuk gejala kesulitan  
berkonsentrasi dalam belajar, bila 
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pembelajaran berlangsung merupakan 
perwujudan secara nyata tentang 
ketidakmampuan siswa dalam 
menerima pelajaran yang menerapkan 
pola pembelajaran KTSP. Hal ini, 
tentu  ada penyebabnya. Penyebab 
munculnya gejala tersebut dapat 
dilacak agar gejala tersebut tidak 
muncul lagi. Ada beberapa 
kemungkinan munculnya gejala 
tersebut. Di antaranya,  guru dalam 
menyajikan materi tidak menarik 
minat siswa, tingkat kesulitan materi 
ajar yang sulit dimengerti, kondisi 
ruangan pembelajaran tidak kondusip, 
dan kemunkinan ada pengaruh fisik 
dan pshikis dari siswa tersebut.   
 
3. Siswa Madrasah Aliyah Negeri 
Palopo Kelas XII Sering Tidak 
Mengerjakan Tugas-Tugas 
 
Berdasarkan data, dari 18 guru 
yang diberi angket, data yang 
diperoleh 3 orang di antaranya yang 
menyebutkan bahwa siswa sering 
tidak mengerjakan tugas dalam  pola 
pembelajaran yang menggunakan 
KTSP. Dengan demikian, 16,6% dari 
jumlah data sampel menunjukkan 
bahwa  sering tidak mengerjakan 
tugas-tugas dalam pembelajaran. 
Tugas-tugas yang dibebankan 
kepada siswa akan dapat dikerjakan 
dengan baik apabila mereka memiliki 
pengetahuan dan keterampilan dasar 
tentang tugas-tugas tersebut. Oleh 
karena itu, pembinaan pada mata 
pelajaran adalah prasyarat yang perlu 
ditekankan agar siswa tidak 
mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas. Selain itu, setiap 
siswa perlu memahami bentuk-bentuk 
tugas yang akan diberikan dengan 
baik. Karena pemahaman terhadap 
tugas merupakan modal awal untuk 
dapat mengerjakan tugas tersebut. 
Selain itu, guru juga perlu 
memberikan arahan, bimbingan, dan 
penjelasan dengan penuh ketekunan 
dan kesabaran. Dengan demikian, 
besar peluang tugas-tugas yang 
diberikan guru kepada siswa akan 
dapat diselesaikan dengan baik. 
 
4. Siswa Madrasah Aliyah Negeri 
Palopo Kelas  XII Sering tidak 
dapat Menjawab Pertanyaan 
Guru 
 
Berdasarkan data, dari 18 guru 
yang diberi angket data yang diperoleh 
4 orang di antaranya yang 
menyebutkan bahwa siswa sering 
tidak dapat menjawab pertanyaan  
tugas dalam  pola pembelajaran yang 
menggunakan KTSP. Dengan 
demikian, 22,2% dari jumlah data 
sampel menunjukkan bahwa siswa 
sering tidak dapat menjawab 
pertanyaan. 
Pertanyaan merupakan salah 
satu wujud interaksi belajar-mengajar. 
Pertanyaan yang baik salah satunya 
harus sesuai dengan permasalahan dan 
mampu dijawab oleh siswa. Agar 
pertanyaan sesuai dengan 
permasalahan dan mampu dijawab 
oleh siswa, maka penanya harus 
memahami dengan baik permasalahan 
tersebut. Yang menjadi permasalahan 
mengapa siswa sering tidak menjawab 
pertanyaan tersebut. Ada beberapa 
kemungkinan penyebab sehingga 
pertanyaan tersebut tidak mampu 
dijawab oleh siswa. Di antaranya 
adalah siswa kurang memiliki 
pengetahuan dasar tentang masalah 
yang ditanyakan, latar belakang siswa 
tidak sama dengan bidang yang 
ditanyakan dan sebagainya. Hal ini 
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perlu dilacak lebih lanjut agar dapat 
ditemukan pemecahannya. 
 
B. Penyebab Kesulitan Belajar 
Beberapa siswa Madrasah 
Aliyah Negeri Palopo kelas XII 
mengalami kesulitan belajar 
disebabkan oleh dua faktor, yaitu (1) 
faktor intrinsik dan (2) faktor 
ekstrinsik kesulitan belajar. 
Ada beberapa faktor intrinsik 
yang menyebabkan siswa Madrasah 
Aliyah Negeri Palopo kelas XII 
mengalami kesulitan belajar. Faktor-
faktor tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Kebiasaan/ Sikap Pembelajar 
Sebagian siswa mengalami 
kesulitan belajar pada pola KTSP 
karena dipengaruhi oleh kebiasaan 
yang mereka lakukan. Di antaranya 
mereka mengakui sering membolos 
ketika pelajaran masih berlangsung, 9 
siswa (7,3%) dari 123 siswa. 
Sedangkan 61 (49,5%) 123 
menyatakan jarang belajar (kurang 
teratur belajar), dan 53 (43%) 
menyatakan jawaban yang beragam 
yang kemungkinan disebabkan oleh 
faktor lain, selain yang telah 
disebutkan di atas. 
Berdasarkan kenyataan di atas, 
dapat dikatakan bahwa keteraturan 
belajar sangat membantu siswa belajar 
di dalam kelas. Siswa yang belajarnya 
kurang teratur jelas akan mengalami 
kesulitan belajar. Sebagaimana 
dijelaskan  Sherman dalam Mutarto, 
dkk. (1993) bahwa belajar yang baik 
adalah belajar yang efektif dan 
efesien. Ciri-ciri belajar yang baik 
adalah (1) belajar yang efektif, (2) 
perhatian pada belajar, (3) ada 
motivasi belajar, dan (4) perlu 
pemeriksaan diri. Jika, siswa 
memperhatikan ciri-ciri belajar 
tersebut, mereka tidak akan 
mengalami kesulitan belajar di kelas. 
Membiasakan diri untuk belajar secara 
teratur  perlu dilakukan dengan 
kegiatan yang intensif. Latihan adalah 
modal awal yang sangat diperlukan 
dalam proses kegiatan belajar-
mengajar. 
 
b. Diri Pembelajar 
Sebagian mahasiswa 
mengalami kesulitan belajar karena 
faktor diri pembelajar. Mereka 
mengakui bahwa kesulitan belajar 
dalam pola pembelajaran KTSP di 
kelas disebabkan oleh beberapa faktor. 
Di antaranya adalah : mereka yang 
merasa motivasi diri belajar kurang 29 
(23,5%) dari 125 siswa, yang merasa 
sulit berkonsentrasi dalam relajar 57 
(46,3%) dari 125 siswa, yang merasa 
kesehatan kurang mendukung belajar 
13 (10,5%) dari 123 siswa, dan yang 
24 (19,2%) dari 123 siswa menyatakan 
beragam pendapat. 
Berdasarkan data di atas, 
menunjukkan bahwa konsentrasi 
dalam belajar akan menentukan 
keberhasilan dalam belajar. Siswa 
yang tidak termotivasi, maka pada 
akhirnya akan sulit berkonsentrasi 
dalam belajar tentu ada faktor-faktor 
lain yang mempengaruhinya, misalnya 
faktor keluarga, ekonomi, sosial, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, agar 
siswa dapat termotivasi dan 
berkonsentrasi dalam belajar, perlu 
dianalisis terlebih dahulu 
penyebabnya. 
Kesehatan besar pengaruhnya 
bagi mereka dalam belajar. Siswa 
yang kurang sehat tentu akan 
menggangu mereka dalam kegiatan 
belajar. Oleh karena itu, kesehatan 
perlu mendapat perhatian utama. 
           
 
 
Jurnal Pendidikan ‘IQRA’ 
31 
 
c. Kemampuan dan Keterampilan 
Dasar Mengerjakan Tugas 
Sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas dalam pola 
pembelajaran KTSP karena 
kemampuan dan keterampilan dasar 
yang mereka miliki sangat kurang. 
Mereka mengakui bahwa kesulitan 
tersebut dalam menyelesaikan 
disebabkan oleh beberapa faktor di 
antaranya adalah : tugas-tugas tidak 
terprogram dalam RPP 1 (0,8%) dari 
125 siswa menyatakan hal tersebut, 3 
(2,4%)  dari 125 menyatakan bahwa 
tugas-tugas yang diberikan guru tidak 
sesuai dengan RPP, 12 (9,7%) dari 
125 siswa menyatakan bahwa tugas-
tugas yang diberikan guru terlalu sulit, 
24 (19,5%) dari 125 siswa menyatakan 
bahwa tugas-tugas terlalu banyak, 6 
(4,8%) dari 125 siswa menyatakan 
bahwa untuk menyelesaikan tugas-
tugas sulit mencari literatur (buku), 4 
(3,2%)  dari 125 siswa menyatakan 
bahwa mereka tidak punya 
kemampuan membaca buku berbahasa 
asing, 12 (9,7%) dari 125 siswa 
menyatakan bahwa waktu yang 
diberikan untuk menyelesaikan tugas 
sangat kurang, 4 (3,2%) dari 125 siswa 
menyatakan bahwa penjelasan tentang 
tugas sulit dipahami / tidak jelas, dan 
59 (47,2%) siswa menyatakan 
tanggapan yang beragam tentang 
penyelesaian tugas-tugas. 
Berdasarkan data di atas, dapat 
dikemukakan bahwa keberhasilan 
menyelesaikan tugas dalam pola 
pembelajaran KTSP sangat ditentukan 
oleh kemampuan dan keterampilan 
dasar yang dimiliki. Siswa yang sudah 
cukup memiliki kemampuan dan 
keterampilan awal, akan memudahkan 
siswa tersebut menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan. Selain itu, 
dengan memiliki kemampuan dan 
pengetahuan dasar juga akan 
berpengaruh dalam proses 
pembelajaran di bidang ilmu-ilmu 
lain.   
 
B. Faktor Ekstrinsik Penyebab 
Kesulitan Belajar 
Beberapa mahasiswa 
mengalami kesulitan belajar dalam 
pola pembelajaran KTSP disebabkan 




mengalami kesulitan belajar dalam 
pola pembelajar KTSP karena 
disebabkan oleh beberapa faktor di 
antaranya adalah : 46 (37,3%) dari 125 
siswa menyatakan tidak pernah 
membaca/ memahami kurikulum, 37 
(30%) dari 125 siswa menyatakan 
bahwa tidak pernah membaca dan 
memahami silabus, 6 (4,8%) dari 125 
siswa menyatakan tidak pernah 
membaca/ memahami modul, 19 
(15,4%) dari 125 siswa menyatakan 
bahwa tidak pernah membaca / 
memahami kurikulum RPP, dan 17 
(13,6%) dari 125 siswa yang 
menyatakan tanggapan beragam 
tentang pemberian kebijakan. 
Kenyataan di atas, 
menunjukkan bahwa para siswa 
tampaknya ada yang kurang 
mengerti/memahami fungsi silabus. 
Silabus merupakan pedoman 
sistematis yang berfungsi 
mengarahkan kegiatan belajar-
mengajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Tanpa memahami 
silabus, siswa tidak mengetahui arah 
kegiatan belajar-mengajar, sehingga 
besar kemungkinan mereka 
mengalami kesulitan belajar. Oleh 
karena itu, sebelum kegiatan belajar-
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mengajar berlangsung, maka siswa 
diharapkan mengetahui isi silabus dan 
tujuan pembelajaran sebagai acuan, 
landasan, dan arah kegiatan belajar-
mengajar. Di samping itu, dapat 
mempermudah siswa dalam proses 
belajar karena ada informasi awal 
sebelum pelajaran dilaksanakan. 
 
b. Komponen Proses Belajar 
Mengajar 
Dalam proses pembelajaran 
pola KTSP ada beberapa komponen 
yang menyebabkan siswa mengalami 
kesulitan belajar pada mata pelajaran. 
Komponen yang dimaksud adalah 
sebagai berikut : 
1) Tujuan Pembelajaran 
Sebagian siswa Madrasah 
Aliyah Negeri Palopo kelas XII 
mengalami kesulitan belajar dalam 
pola pembelajaran KTSP karena 
disebabkan beberapa faktor di 
antaranya adalah : 20 (16,2%) dari 123 
siswa menyatakan tujuan 
pembelajaran tidak sesuai dengan 
silabus, 44 (35,7%) dari 123 siswa 
menyatakan tujuan pembelajaran 
terlalu sulit bila dibandingkan dengan 
silabus, 29 (23,5%) dari 123 siswa 
menyatakan tujuan pembelajaran 
terlalu luas bila dibandingkan dengan 
silabus, dan 32 (25,6) dari 125 siswa 
menyatakan tanggapan beragam, yaitu 
kesulitan belajar bukan disebabkan 
oleh tujuan pembelajaran dalam pola 
KTSP malainkan ada beberapa faktor 
lain yang sangat terkait dengan 
komponen pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran yang 
terlalu sulit dan terlalu luas 
jangkauannya memang kurang baik. 
Tujuan pembelajaran sebaiknya dapat 
terjangkau oleh siswa. Yang perlu 
dicermati adalah apakah kesulitan 
belajar tersebut muncul karena siswa 
kurang memiliki pengetahuan dasar 
tentang pola pembelajaran KTSP 
disebabkan tidak adanya pengetahuan 
dasar yang dimiliki oleh siswa tersebut 
yang berkenaan dengan sistem 
pembelajaran KTSP. Hal inilah yang 
perlu dikaji ulang agar permasalahan 
ini dapat ditemukan penyelesaiannya 
untuk mendapatkan kejelasan. 
 
2) Bahan Pembelajaran 
Bahan pembelajaran menjadi 
salah satu penyebab kesulitan belajar 
bagi siswa Madrasah Aliyah Negeri 
Palopo kelas XII dalam pola 
pembelajar KTSP. Menurut mereka 
bahan pembelajaran menjadi salah 
satu faktor yang menyulitkan dalam 
belajar disebabkan oleh beberapa 
faktor di antaranya adalah : 20 
(16,2%) dari 123 siswa menyebutkan 
bahwa bahan pembelajaran terlalu 
sulit bila dibandingkan dengan silabus, 
20 (16,2%) dari 123 siswa 
menyebutkan bahwa bahan 
pembelaajaran terlalu luas bila 
dibandingkan dengan silabus, 23 
(18,6%) dari 123 siswa menyebutkan 
bahwa bahan pembelajaran tidak 
terorganisir secara sistematis, 18 
(14,6%) dari 123 siswa menyebutkan 
bahwa bahan pembelajaran kurang 
sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, 13 
(10,5%) dari 123 siswa menyebutkan 
bahwa bahan pembelajaran kurang 
menarik, 9 (7,3%) dari 123 siswa 
menyebutkan bahwa bahan 
pembelajaran kurang sesuai dengan di 
lapangan, dan 20 (16,%) dari 125 
siswa menyatakan tanggapan beragam, 
yaitu kesulitan belajar bukan 
disebabkan oleh bahan pembelajaran 
dalam pola KTSP malainkan ada 
beberapa faktor lain yang sangat 
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terkait dengan komponen 
pembelajaran. 
Pemaparan data di atas, perlu 
ditelaah kembali. Karena keluasan 
bahan pembelajaran bergantung pada 
cakupan tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan sebelumnya dalam 
RPP. Jadi, bahan pembelajaran tidak 
mungkin dipilih dan dikemabangkan 
tanpa mempertimbangkan tujuan 
pembelajarn. 
Bahan pembelajaran yang tepat 
di antaranya harus mempertimbangkan 
kebutuhan di lapangan dan 
mempertimbangkan keterkaitan 
dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Yang 
perlu dicermati saat ini adalah apakah 
setiap tenga pengajar sudah 
mempertimbangkan masalah tersebut. 
Hal inilah yang perlu dikaji lebih 
mendalam lagi. 
Bahan pembelajaran yang 
sistematis penataannya akan 
membantu siswa dalam memahami 
pelajaran. Oleh karena itu, 
kesistematisan bahan pembelajaran 
sangat diperlukan untuk mencapai 
hasil pembelajaran yang maksimal. 
Bahan pembelajaran dikatakan 
sistematis apabila tersebut, ditata 
dengan mempertimbangkan tingkat 
kesulitannya, kelompok jenisnya, 
hubungan antara kelompok, dan 
penjabarannya (keluasan 
penerapannya). Untuk itu, setiap 
tenaga pengajar perlu 
mempertimbangkan hal-hal tersebut 
dalam menyusun bahan ajar. 
 
3) Teknik Interaksi Belajar 
Mengajar 
Sebagian siawa MAN Palopo 
kelas XII menyebutkan bahwa yang 
menjadi salah satu penyebab kesulitan 
belajar  dalam pola pembelajar KTSP 
adalah teknik interaksi belajar-
mengajar yang kurang tepat. Menurut 
mereka teknik interaksi pembelajaran 
menjadi salah satu faktor yang 
menyulitkan dalam belajar disebabkan 
oleh beberapa faktor di antaranya 
adalah : 57 (46,3%) dari 123 siwa 
menyebutkan bahwa teknik interaksi 
belajar mengajar tidak pernah 
divariasikan, 11 (8,9%) dari 123 siwa 
menyebutkan bahwa teknik interaksi 
belajar mengajar kurang memberikan 
kesempatan untuk berlatih, 18 (8,9%) 
dari 123 siwa menyebutkan bahwa 
teknik interaksi belajar mengajar 
kurang memberi latihan secara merata, 
11 (8,9%) dari 123 siwa menyebutkan 
bahwa teknik interaksi belajar-
mengajar kurang memberikan 
kesempatan berpendapat secara bebas, 
5 (4,0%) dari 123 siwa menyebutkan 
bahwa teknik interaksi belajar-
mengajar kurang memberikan 
kesempatan untuk bertanya, dan 21 
(16,8%) dari 125 siswa menyatakan 
tanggapan beragam, yaitu kesulitan 
belajar bukan disebabkan oleh teknik 
interaksi belajar saja dalam 
pembelajaran pola KTSP malainkan 
ada beberapa faktor lain yang sangat 
terkait dengan komponen 
pembelajaran. 
Teknik pembelajaran yang 
digunakan di kelas sangat menentukan 
keberhasilan belajar. Penggunaan 
teknik pembelajaran yang monoton 
akan menimbulkan kebosanan bagi 
siswa sehingga untuk mangatasi hal 
tersebut perlu divariasikan. Pemberian 
latihan di kelas merupakan salah satu 
teknik interaksi di kelas. Teknik 
tersebut tidak mungkin diberikan 
kepada siswa tanpa digabungkan 
dengan teknik lain. Hal yang perlu 
dipertimbangkan adalah pemerataan 
kesempatan bagi masing-masing 
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siswa. Pada umumnya, yang 
mendapatkan kesempatan lebih 
banyak berlatih adalah siswa yang 
pandai. Oleh karena itu, siswa yang 
dianggap kurang pandai perlu 
mendapatkan pertimbangan khusus. 
                     
4) Media Pembelajaran 
Sebagian siswa MAN Palopo 
kelas XII mengakui bahwa kesulitan 
belajar mereka dalam pola KTSP 
karena jarang menggunakan media 
pembelajaran dalam kegiatan belajar-
mengajar siswa yang berpendapat 
demikian adalah : 35 (28,4%) dari 123 
siswa menyatakan tidak pernah/ jarang 
menggunakan media, 7 (5,6%) dari 
123 siswa menyatakan media yang 
digunakan tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, 34 (27,6%) dari 123 
siswa menyatakan media yang 
digunakan kurang memotivasi siswa 
belajar, 22 (17,8%) dari 123 siswa 
menyatakan media yang digunakan 
kurang membantu siswa untuk belajar, 
dan 27 (21,6%) dari 125 siswa 
menyatakan tanggapan beragam, yaitu 
kesulitan belajar bukan hanya 
disebabkan oleh faktor media saja 
dalam pembelajaran pola KTSP 
malainkan ada beberapa faktor lain 
yang sangat terkait dengan komponen 
pembelajaran tersebut. 
Mengacu pada data di atas, 
maka dapat dijelaskan bahwa media 
pembelajaran bukanlah sekedar alat 
yang dapat mewakili guru dalam 
mengajar, melainkan media 
pembelajaran harus dipilih dan 
ditentukan dengan berbagai 
pertimbangan, di antaranya adalah 
kesesuaian media dengan bahan ajar, 
minat dan kemampuan mahasiswa, 
dan sebagainya. Melalui pertimbangan 
tersebut, media pembelajaran 
diharapkan dapat membantu siswa 
dalam kegiatan belajar. 
 
5) Evaluasi 
Sebagian siswa MAN Palopo 
kelas XII berpendapat bahwa kesulitan 
mengerjakan tes akahir/ tugas akhir 
dalam pola KTSP disebabkan oleh 
beberapa faktor di antaranya adalah : 3 
(2,4%) dari 123 siswa menyatakan 
bahwa tes/ tugas akhir tidak sesuai 
dengan tujuan dan bahan 
pembelajaran, 20 (16,2%) dari 123 
siswa menyatakan bahwa tes/ tugas 
akhir terlalu sulit, 17 (13,8%) dari 123 
siswa menyatakan bahwa tes/ tugas 
akhir terlalu banyak, 30 (24,3%) dari 
123 siswa menyatakan bahwa waktu 
mengerjakan tugas / tes kurang, dan 
55 (44,7%) dari 125 siswa menyatakan 
tanggapan beragam, yaitu kesulitan 
belajar bukan hanya disebabkan oleh 
faktor tes yang terdiri atas kesulitan 
materi tes, jumlah materi tes yang 
terlalu banyak, dan waktu 
mengerjakan tes/tugas terlalu sempit 
dalam pembelajaran pola KTSP 
malainkan juga ada sejumlah faktor 
lain yang menyebabkan kesulitan 
tersebut di antaranya adalah bentuk tes 
dan beberapa faktor lain sangat terkait 
dengan komponen peyelesaian tes dan 
tugas tersebut. 
Pemberian tes/ tugas 
merupakan salah satu sarana untuk 
memperoleh informasi keberhasilan 
siswa dalam kegiatan belajar. Oleh 
karena itu, hal yang perlu 
dipertimbangkan adalah tes/tugas 
harus disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran, waktu yang tersedia, 
kemampuan siswa, latar belakang 
siswa, dan sebagainya.  
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Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan pada bab IV, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh positif yang 
signifikan penerapan Kurikulum 
Berbasis  Kompetensi terhadap hasil 
belajar siswa kelas 1 SMA Negeri 2 
Palopo dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
2.  Ada pengaruh positif yang 
signifikan penerapan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi dan faktor guru 
profesional secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar siswa kelas 1 
SMA Negeri 2 Palopo dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
3. Ada pengaruh positif yang 
signifikan penerapan Kurikulum 
Berbasis  Kompetensi dan faktor 
media pembelajaran  secara bersama-
sama terhadap hasil belajar siswa 
kelas 1 SMA Negeri 2 Palopo dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
4. Ada pengaruh positif yang 
signifikan penerapan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi, guru 
profesional, dan faktor media 
pembelajaran  secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar siswa kelas 1 
SMA Negeri 2 Palopo dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari 
hasil analisis dan pembahasan yang 
telah dikemukakan di atas, maka ada 
beberapa saran yang dapat diajukan di 
antaranya adalah : 
5. Berdasarkan hasil temuan 
bahwa penerapan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi mempunyai pengaruh 
positif yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa kelas 1 SMA Negeri 2 
Palopo dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, maka 
disarankan agar penerapan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi diperhatikan 
pelaksanaannya dalam proses kegiatan 
belajar mengajar pada siswa kelas 1 
SMA Negeri 2 Palopo. 
6. Berdasarkan hasil temuan 
bahwa penerapan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi dan faktor guru 
profesional mempunyai pengaruh 
positif yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa kelas 1 SMA Negeri 2 
Palopo dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, maka 
disarankan agar penerapan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi dan faktor guru 
profesional lebih diarahkan dan  
diperhatikan  dalam proses kegiatan 
belajar mengajar pada siswa kelas 1 
SMA Negeri 2 Palopo. 
7. Berdasarkan hasil temuan 
bahwa penerapan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi dan faktor media 
pembelajaran mempunyai pengaruh 
positif yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa kelas 1 SMA Negeri 2 
Palopo dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, maka 
disarankan agar penerapan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi dan faktor media 
pembelajaran lebih diintensifkan dan 
diberdayakan serta disempurnakan 
perangkatnya dalam kegiatan belajar 
mengajar pada siswa kelas 1 SMA 
Negeri 2 Palopo. 
8. Berdasarkan hasil temuan 
bahwa penerapan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi, faktor guru profesional, 
dan faktor media pembelajaran 
mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa 
kelas 1 SMA Negeri 2 Palopo dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, maka disarankan agar 
penerapan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi, faktor guru profesional, 
dan faktor media pembelajaran lebih 
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diintensifkan, diarahkan, dan 
diberdayakan serta melibatkan 
berbagai unsur yang terkait  dalam 
kegiatan belajar mengajar pada siswa 
kelas 1 SMA Negeri 2 Palopo. Selain 
itu, juga disarankan kepada pemerhati 
pendidikan agar meneruskan 
penelitian ini ke dalam ruanglingkup 
yang lebih luas, termasuk meneliti 
aspek-aspek yang terkait dengan 
proses pembelajaran siswa 
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